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KATA PENGANTAR

aat ini, istilah trauma, bahkan yang lebih formal -PTSD (post-traumatic stress disorder),

S bukan lagi hal yang asing di perbincangan sehari-hari. Mungkin orang tidak menyadari
bahwa istilah tersebut sangat asing di telinga orang 100 tahun lalu. Mengapa trauma dikenal di
telinga orang modern? Ada konteks historis yang membentuknya. Di masa itu, ketika perang
berkecamuk di sekujur bumi, banyak orang biasa yang harus menjalani wajib militer: bertugas di
medan perang untuk sementara waktu, lalu kembali lagi menjalani hidup sebagai manusia biasa,
bukan sebagai prajurit. Orang menganggap, setelah kembali hidup sebagai manusia biasa, para
mantan prajurit tersebut juga Kembali mengalami kebahagiaan seperti sedia kala. Namun
ternyata anggapan itu keliru. Para veteran tidak bahagia setelah kembali dari medan perang,
mereka berperilaku aneh, memiliki emosi yang tidak biasa, dan mengganggu sesame warga sipil
lain. Dari situlah orang mulai sadar tentang gangguan yang disebut trauma. Jadi, situasi tertentu
memunculkan perilaku tertentu yang sebelumnya tidak muncul. Kebutuhan untuk memahami
dan mengatasi akibat buruk dari suatu perilaku muncul baru ketika situasi yang memunculkannya

menjadi situasi yang lazim.

Dalam dunia Kesehatan, ada lebih banyak contoh serupa yang bisa kita sebutkan. Ambil
misalnya gejala cacingan yang lebih banyak terjadi di pedesaan, penyakit malaria yang umum
terjadi di sejumlah pulau di luar Jawa, atau gejala obesitas yang merebak pada orang kota atau di
Masyarakat yang Makmur. Dalam contoh obesitas, ini sebenarnya buah dari kenyataan yang
sebelumnya diimpikan. Orang desa atau Masyarakat miskin banyak yang tidak menyadari bahwa
menjadi orang kota atau warga dari Masyarakat Makmur akan membawa mereka menjalani gaya
hidup tertentu yang membuat mereka rentan mengalami obesitas. Setelah mereka menjadi orang
kota atau warga Masyarakat Makmur dan mengalami obesitas, barulah mereka bernostalgia
tentang kehidupan pedesaan atau kehidupan di Masyarakat yang sederhana, walaupun

kenyataannya keadaan sudah tidak bisa dibalik lagi.

Bagaimana dengan gejala-gejala baru yang mungkin timbul dari perubahan massif dalam
teknologi informasi, digitalisasi, atau yang sering didengung-dengungkan: revolusi 4.0? Yang jelas
beberapa dekade lalu, orang mendambakan kondisi serba telekomunikasi digital. Film-film
bercorak fiksi ilmiah era tahun 80-an sering menampilkan sesuatu yang tampak mustahil saat itu:
adegan orang bercakap-cakap di depan layar monitor dengan orang lain yang dipisah oleh jarak.
Adegan itu tampak mustahil karena orang hanya tahu percakapan sebatas lewat telepon atau
komunikasi tertulis lewat surat yang diterima beberapa hari setelah dikirim. Dan semua orang

mendambakan masa datangnya situasi ketika bercakap-cakap sambil menatap wajah orang yang

[ii ]



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PSIKOLOGI “MENJADI MANUSIA BERKESADARAN DI ERA DIGITIAL”

terpisah ribuan kilo atau terkirimnya naskah panjang tanpa jeda waktu merupakan hal yang lazim.
Tapi, apakah saat itu orang mengetahui tentang sleep call: Smartphone tetap terhubung sampai
berjam-jam walau kekasih di kota lain sudah terlelap? Atau, apakah ada kesadaran tentang
kemungkinan gejala FOMO -fear of missing-out- yang setali tiga uang dengan smartphone
addiction? Dan, bisakah kita Kembali ke jaman telegram indah atau berkirim surat lewat bus surat
supaya tidak ada lagi FOMOQO?

Di saat dunia dan realitas interaksi manusia memiliki kelaziman baru, dengan berbagai
kemungkinan munculnya gejala perilaku yang baru belum terpetakan dengan jelas, berikut juga
peta tentang “tebing” dan “jurangnya”, maka di sinilah pentingnya pengetahuan dan
perbincangan ilmiah tentang perilaku manusia yang menggejala di jaman baru ini. Dan manakala
jarum Sejarah tidak mungkin lagi diputar balik dan yang tertinggal dari manusia adalah
kesadarannya, maka pentinglah kita membicarakan kesadaran manusia di era digital. Seminar
nasional dengan tema “Menjadi Manusia yang Berkesadaran di Era Digital” adalah wahana yang
coba disumbangkan oleh Fakultas Psikologi USD untuk memperbincangkan perihal tersebut.
Dalam seminar tersebut sejumlah akademisi dan praktisi menyambutnya dengan kehadiran dan
naskah akademis. Di buku proceeding ini, gayut yang tersambung dengan antusiasme berupa

naskah akademis dapat Anda baca.

Yogyakarta, 15 Desember 2023

Ketua Panitia
C. Siswa Widiyatmoko, M.Psi.
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DINAMIKA KESIAPAN DIRI DALAM MENGHADAPI
MASA PENSIUN PADA KARYAWAN DI PERUSAHAAN “X”
DI KOTA SEMARANG

Mawar Arum Sari* | Maria Bramanwidyantari
[Fakultas Psikologi, Universitas Katolik Soegijapranata; mawararumsari0304@gmail.com]

Abstract. The psychological readiness of employees before retirement is very important for employees
in @ company because in reality there are some employees who feel they are not ready, and are stressed
because previously they often carried out work activities, received a certain income, and felt that they
had not prepared themselves, to anticipate The emergence of feelings of discomfort, this company held
training to prepare prospective employees for retirement. Psychologically, an employee needs to
prepare mentally because when they retire they experience a change in life phase. This research raises
the theme of the dynamics of retirement readiness at Company X in Semarang City, which is very
important to research because retirement is a new phase in an employee's life. This research aims to
find out how prepared an employee is for retirement. The method used in this research is descriptive
qualitative method. The total sample consisted of 3 adults aged 53-56 years who were married and
lived in Semarang City. Data collection uses observation techniques and structured interviews. The
results of this research show that there is employee readiness to face retirement. This is proven by the
fulfillment of three aspects of readiness, namely the understand ing aspect, the appreciation aspect,
and the willingness aspect. In the results of this research, employees have received training before
retirement so that they are prepared to face retirement. It can be concluded that the need for employee

training before retirementis necessary for employees' self-readiness.

Keywords: Psychological readiness, Retirement, Employees.

PENDAHULUAN

esiapan psikologis adalah kondisi perilaku seseorang merasa siap terhadap sesuatu
K yang memiliki hubungan antara batin dan karakter seseorang (Aini dan Afdal, 2020).
Kesiapanpsikologis seseorang yang mengalami masa pensiun sama pentingnya dengan kesiapan
finansial. Pada penelitian ini dijelaskan juga Kesiapan secara umum adalah suatu keadaan dimana
seseorang sudah mempersipakan diri untuk bisa menerima dirinya secara mental dan fisik untuk
melaksanakan kegiatan tertentu (Shonhadji, 2012). Menurut Ann Hylton (2008, dalam Safitri,
2013) kesiapan seseorang untuk menambah pengalaman, sehingga orang tersebut memiliki
keahlian dan kompetensi yang membuat seseorang merasa siap untuk melakukan sesuatu
kegiatan yang mereka ingin lakukan. Kesiapan pensiun juga perlu dijelaskan pada penelitian ini
kesiapan pensiun yaitu keadaan yang terjadi pada perilaku seseorang yang memiliki upaya untuk
mematangkan diri atau mendewasakan diri secara mental dan fisik untuk melanjutkan hidup di
masa tua (Safitri, 2013). Perlunya pandangan di masa pensiun nanti agar merasa siap karena masa
pensiun untuk karyawan pasti akan mengalami beberapa perubahaan situasi yang tidak pasti
(Santrock WJ, 1995, dalam Apsari, 2012).

[81]
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Menurut Christian dan Moningka (2012) Pensiun merupakan tahap dimana seseorang
menghentikan hubungan kerja dengan perusahaan pada usia dan masa kerja yang sudah
ditentukan perusahaan/instansi. Menurut Atchley (1971, dalam Safitri, 2013) dalam seseorang
yang pensiun nantinya akan mengalami fase menderita secara psikologis dan merasa tidak lagi
melihat dirinya sendiri sebagai karyawan yang produktif dalam berkontribusi dengan masyarakat.
Secara psikologis, karena itulah seorang karyawan perlu menyiapkan mental karena ketika masa
pensiun mereka mengalami perubahan fase kehidupan. Berdasarkan penjelasan diatas pensiun
sendiri biasanya memiliki usia ketentuan untuk pensiun, memiliki suatu tabungan pensiun.
Seseorang pensiunan biasanya bergantung pada tabungan, investasi, atau program pensiun yang
juga merupakan perubahan hidup untuk seseorang dalam perkembangan seseorang yang lihat
dari perubahan sosial(pengunduran diri) dari kesibukan yang efektif, bisnis atau profesi. Pensiun
juga ada beberapa tipe yaitu pensiun wajib yang sudahditentukan perusahaan yang merupakan
reward dari perusahaan untuk karyawan beristirahatdalam masa bekerjanya, dan pensiun dini
dimana karyawan memilih untuk berhenti bekerja sebelum waktunya diistirahaatkan perusahaan.

Menurut Napitupulu dan Benedict (2019) Karyawan adalah seseorang yang bekerja untuk
peusahaan, organisasi, atau suatu instansi dengan status pekerja atau pegawai. Karyawan adalah
seseorang yang menyediakan jasa yang berbentuk pemikiran atau bisa juga tenaga dan dan
mendapatkan upah yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan dengan perusahaan (Hasibuan,
2002 dalam Ishaya, 2017). Berdasakan penjelasan bahwa seorang karyawan pasti diberikan gaji
atau upah sebagai imbalan atas kinerjanya pada perusahaan atausuatu instansi. Tugas utama
sebagai karyawan adalah melaksanakan pekerjaan yang telah ditentukan atasan atau manajemen
perushaan yang sesuai dengan posisi atau jabatannya. Tugasini biasanya diberikan beragam
tergantung pada jenis pekerjaan dan perusahaan tempat merekabekerja. Jadi Kesiapan psikologis
karyawan sebelum pensiun merupakan hal yang sangat penting bagi karyawan di suatu

perusahaan.

Pada kenyataanya ada beberapa karyawan yang merasa belum siap, dan stress karena
sebelumnya sering melakukan aktivitas bekerja, mendapatkan penghasilan yang pasti, dan
merasa bahwa dirinya belum menyiapkan diri, untuk mengantisiapasi munculnya perasaan
ketidaknyamanan pada karyawan perusahaan ini mengadakan pembekalan untuk menyiapkan

para calon-calon karyawan pensiun.

Hasil survei terbaru dari Manulife Asian Care 2023 dirilis pada pertengahan bulan April
beberapa responden survei sebanyak 82% menilai bahwa perencanaan masa persiapan pensiun
sebagai langkah yang bijaksana, sedang 54% mengaku bahwa sudah memiliki perencanaan

keuangan dan mempersiapkan masa peniun.

Menghadapi masa pensiun merupakan perubahan yang besar dalam hidup seseorang, dan
ini dapat memengaruhi kesejahteraan mental dan emosional mereka. Beberapa hal yang mungkin
membuat seseorang akan lebih siap secara psikologis untuk menghadapi pensiun yaitu memiliki

pemahaman tentang perubahan pensiun nantinya, memiliki rencana aktivitas pensiun, siap
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secara kesehatan, keuangan atau rancangan anggaran, memiliki dukungan atau sosialisasi dengan
jaringan sosial, memiliki perasaan terus belajar dan berkembang, harus memiliki ekspektasi yang
realistis. Penelitian ini menggunakan tiga aspek kesiapan menurut Yusuf (2002, dalam fajri dkk.,
2011) yaitu aspek pemahaman vyaitu seseorang merasa dirinya mengerti dan mengetahui
kejadian yang dialami (pensiun) membuat karyawan merasa siap dengan kondisi apa yang akan
terjadi nantinya, aspek penghayatan yaitu kondisi psikologis karyawan yang merasa siap secara
alami dengan kondisi yang dialami jika nantinya terjadi hal-hal yang tidak terduga tidak memiliki
ke khawatiran, aspek kesedian yaitu kondisi psikologikaryawan yang merasa sanggup atau rela
untuk mengalami salah satu proses kehidupan. Menurut Shonhadji (2012) faktor yang
mempengaruhi kesiapan yaitu kompetensi, keterampilan, pengalaman kerja, latar belakang
pendidikan, dan pelatihan.

Dampak yang terjadi jika kesiapan psikologi tidak dimiliki oleh para karyawan yang akan
mengalami masa pensiun mereka akan merasa ketidaksiapan contohnya gangguan psikologi
seperti kecemasan, stress, dan bahkan bisa sampai depresi. Pada penelitian ini juga ditemukan
bahwa program pelatihan sebelum masa pensiun diadakan dalam perusahaan "X". Program
persiapan pensiun adalah kegiatan pelatihan atau pembekalan yang seharusnya diberikan
perusahaan untuk karyawan yang akan mengalami masa pensiun bertujuan membantu karyawan
agar lebih siap atau bisa melewati fase perubahan yang yang tadinya memiliki kesibukan yang
pasti menjadi tidak pasti. Menurut Inaja & Rose (2013, dalam Saputra& Sagala, 2016) program
persiapan pensiun ini penting untuk karyawan yang akan memasuki masa pensiun terbukti
dengan adanya program pembekalan ini menunjukan sifat karyawan positif menghadapi masa

pensiun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesiapan seorang karyawan yangakan
menempuh masa pensiun. Penelitian ini ditunjukan pembaca bahwa pembekalan sebelum
menempuh masa pensiun itu penting karena seorang karyawan memiliki kesiapan diri secara
psikologis. Peneliti Menggunakan desain penelitian kualitatif agar mendapatkan data yang
mendalam dan maksimal dari hasil wawancara dan observasi mengenai pentingnya pembekalan

karyawan sebelum pensiun.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan metode kualitatif karena ingin fokuspada
hasil penelitian untuk menggali fenomena yang ada. Didukung menurut John W.Creswell (2013)
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan eksploratif yang memiliki
acuan pada pemahaman mendalam tentang suatu permasalahan. Responden terdiri dari 3 orang
dewasa yang berusia 50 sampai 56 tahun yang sudah mendekatimasa pensiun diperusahaan "X"
Kota Semarang. Metode pengumpulan data kualitatif sendirimelibatkan analisis data seperti
observasi, wawancara, analisis data. Wawancara adalah suatuperbincangan yang menjadi salah
satu cara untuk mendapatkan informasi yang terdapat penjelasan atau pemahaman. observasi

adalah bagian dalam pengumpulan data yang langsung dari lapangan.
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Pada penelitian ini setelah mendapatkan data dari observasi dan wawancara peneliti
mengolah data menggunakan teknik analisis data interaktif miles dan hubermen yang memiliki
tiga proses yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau menyusun kesimpulan. Pada
penelitian ini peneliti ingin mengetahui tentang kesiapa psikologi karyawanyang akan mengalami
masa pensiun karena masih banyak karyawan tidak memikirkan hal tersebut atau bahkan
mengganggapnya remeh. Menurut Wulandari dan Lestari (2018) pada kenyataanya banyak orang
yang merasa dirinya belum siap untuk menghadapi masa pensiunyang dapat menimbulkan

perasaan cemas yang berlebihan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat kesiapan karyawan untuk
menghadapi masa pensiunnya pada karyawan di perusahaan "X" di Kota Semarang. Menurut
Wulandari dan Lestari (2018) pada kenyataanya banyak orang yang merasa dirinya belum siap
untuk menghadapi masa pensiun yang dapat menimbulkan perasaan cemas yang berlebihan.
Pada hasil penelitian inilah, karyawan sudah mendapatkan pembekalan sebelum masa pensiun
sehingga mereka memiliki kesiapan diri untuk menghadapi masa pensiun. Pembekalankaryawan
sebelum masa pensiun itu perlu untuk kesiapan diri karyawan. Penelitian inimendapatkan hasil
dari analisis data wawancara yang dilakukan bahwa saat wawancara subjekada yang sudah
memiliki pandangan terkait apa yang akan dilakukan pada masa pensiun yangakan datang, dari
hasil wawancara subjek tidak ada yang merasa bahwa dirinya tidak siap jikaakan mengalami masa
pensiun nanti, tetapi ada subjek yang merasa siap hanya belum memiliki pandangan akan
menjalankan usaha atau kegiatan apa saat masa pensiun datang karena itumereka merasa
terbantu dengan adanya pembakalan untuk karyawan yang akan menempuhmasa pensiun Hal
ini dibuktikan dari analisi data berdasarkan tiga aspek kesiapan menurutYusuf (dalam Fajri dan
Khairani, 2011) yaitu aspek pemahaman vyaitu seseorang merasa dirinya mengerti dan
mengetahui kejadian yang dialami (pensiun) membuat karyawan merasa siapdengan kondisi
apa yang akan terjadi nantinya, aspek penghayatan yaitu kondisi psikologiskaryawan yang
merasa siap secara alami dengan kondisi yang dialami jika nantinya terjadi hal-hal yang tidak
terduga tidak memiliki ke khawatiran, aspek kesedian yaitu kondisi psikologikaryawan yang
merasa sanggup atau rela untuk mengalami salah satu proses kehidupan. Padahasil penelitian ini
semua subjek merasa terbantu dengan adanya program pembekalan yangdiadakan perusahaan.

Hasil penelitian ini bahwa terpenuhinya semua aspek pada wawancara.

Pentingnya program pembekalan untuk karyawan yang akan pensiun itu memang harus
selalu diadakan dengan tujuan karyawan mendapatkan gambaran atau bayangan kegiatan yang
akan dilakukannya, seperti kutipan wawancara dari salah satu subjek peneliti yaitu mendekati
hari pensiun kayawan mendapatkan pembekalan, pembekalan pensiun gitu lo nanti mungkin
untuk menentukan usaha apa yang akan dipilih untuk membuka usaha (Tr, 2023, dalam

wawancara).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa perlunya pembekalan karyawan sebelum masa pensiun itu perlu
untuk kesiapan diri karyawan. Kesiapan karyawan itu diperlukan agar karyawan tidakmerasa
ketidaknyamanan perasaan secara psikologi. Menurut peneliti seorang karyawan yang tadinya
aktif bekerja menjadi tidak bekerja lagi pasti mengalami perasaan ketidaknyamanan karena itu
meraka perlu mendapatkan motivasi yang berupa program pembekalan agar bisa mendapatkan
rancangan yang akan dilakukan saat pensiun. Terdapat pada hasil penelitian ini ternyata karyawan
sudah mendapatkan pembekalan sebelum masa pensiun sehingga mereka memiliki kesiapan diri

untuk menghadapi masa pensiun.

Keterbatasan

Peneliti memiliki keterbatasan waktu pengerjaan sangat cepat baik dalam melakukan

penulisan dan saat melakukan proses ambil data dan mengelola data tersebut.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih matang dalam melakukan penulisan dan lebih
teliti satu persatu. Saran peneliti bagi perusahaan diharapkan memberi program pembekalan
sebelum memasuki masa pensiun karena dengan pembekalan yang diberikan dapat menunjang
karyawan menjadi lebih merasa siap.

Ucapan Terima Kasih
saya ucapkan terima kasih kepada ibu, kakak, Bu Riri (selaku dosenpembimbing saya),

teman saya salsa, dan orang tersayang saya.
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